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RINGKASAN 
Penelitian ini merupakan studi kasus pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Penelitian ini mengambil 
judul: “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Aktivitas dan Corporate 
Governance terhadap Financial Distress (Studi pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013 – 2017)”.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui serta menemukan 
bukti empiris pengaruh rasio profitabilitas, leverage, likuiditas, aktivitas dan 
corporate governance terhadap financial distress.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 18 perusahaan. Penentuan sampel menggunakan metode purposive 
sampling.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan analisis regresi 
logistik menunjukkan bahwa: (1) Profitabilitas (OPM) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap financial distress. (2) Leverage (DAR) berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap financial distress. (3) Likuiditas (CR) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap financial distress. (4) Aktivitas (TATO) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial distress. (5) 
Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
financial distress. (6) Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap financial distress.  

Implikasi dari kesimpulan di atas, manajemen perusahaan perlu 
memprioritaskan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan upaya untuk terus 
meningkatkan rasio profitabilitas. Cara yang dapat dilakukan diantaranya adalah 
dengan melakukan tindakan evaluasi secara periodik terhadap rasio profitabilitas 
(operating profit margin) agar dapat diketahui trend atau pola peningkatan 
maupun penurunan laba perusahaan dari penjualan bersih.  
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SUMMARY 
 

This research is a case study of mining companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in the period 2013-2017. This study takes the title: “The Effect of 
Profitability, Leverage, Liquidity, Activities and Corporate Governance on 
Financial Distress (Study of mining companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in the period 2013-2017)”.  

The purpose of this study is to find out and find empirical evidence of the 
effect of profitability, leverage, liquidity, activity and corporate governance on 
financial distress.  

The population in this study were mining companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the period 2013-2017. The sample in this study were 18 
companies. Determination of the sample using purposive sampling method.  

Based on the results of research and data analysis using logistic regression 
analysis shows that: (1) Profitability (OPM) has a negative and significant effect 
on financial distress. (2) Leverage (DAR) has a positive and not significant effect 
on financial distress. (3) Liquidity (CR) has a positive and not significant effect 
on financial distress. (4) Activity (TATO) has a negative and not significant effect 
on financial distress. (5) Managerial ownership has a positive and not significant 
effect on financial distress. (6) Institusional ownership has a positive and not 
significant effect on financial distress.  

The implication of the conclusion above, company management needs to 
prioritize policies related to efforts to continue to increase profitability ratios. The 
ways that can be done include conducting periodic evaluation of the profitability 
ratio (OPM) in order to find out trends or patterns of increase or decrease in 
corporae profits from net sales.  
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